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INTISARI

MARJANNAH, S., 2020, UJI EFEKTIVITAS EKSTRAK ETANOL DAUN
ASHITABA (Angelica keiskei (Mig.) Koidzumi) SEBAGAI UV-B
PROTEKTOR SECARA IN VIVO.

Daun ashitaba (Angelica keiskei (Miq.) Koidzumi) diketahui memiliki
senyawa flavonoid chalcone yang mempunyai aktivitas sebagai antioksidan
Antioksidan berperan sebagai UV-B protektor untuk menangkal sinar UV-B
penyebab terbentuknya eritema pada kulit. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui efek UV-B protektor dari ekstrak etanol daun ashitaba dan dosis
efektif secara in vivo menggunakan tikus putih jantan galur Wistar.

Daun ashitaba diekstraksi menggunakan metode maserasi dengan pelarut
etanol 70%. Ekstrak dibuat 3 sediaan dengan dosis 5, 10, dan 20 gram/200 gram
BB tikus. Pengujian efektivitas UV-B protektor dilakukan dengan menghitung
nilai SPF dan mengamati waktu terbentunya eritema pada tikus putih jantan galur
Wistar yang disinari lampu Exoterra. Data yang diperoleh dianalisis dengan
metode non parametrik Kruskal-Wallis dilanjutkan uji Mann-Whitney.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun ashitaba
memiliki efek sebagai UV-B protektor dengan dosis efektif sediaan yaitu 10
gram/200 gram BB tikus dengan nilai SPF sebesar 38.

Kata Kunci : Daun ashitaba, UV-B protektor, SPF
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ABSTRACT

MARJANNAH, S., 2020, TEST EFFECTIVENESS OF ASHITABA LEAF
ETHANOL EXTRACT (Angelica keiskei (Mig.) Koidzumi) AS UV-B
PROTECTOR IN VIVO.

Ashitaba leaves (Angelica keiskei (Mig.) Koidzumi) are known to have
chalcone flavonoid compounds which have antioxidant activity. Antioxidants act
as UV-B protectors to ward off UV-B rays that cause erythema to form on the
skin. This study aims to determine the UV-B protective effect of the ethanol
extract of ashitaba leaves and the effective dose in vivo using Wistar male rats.

Ashitaba leaves were extracted using the maceration method with 70%
ethanol solvent. The extract was made in 3 preparations at doses of 5, 10, and 20
grams / 200 grams of mouse body weight. Testing the effectiveness of the UV-B
protector was carried out by calculating the SPF value and observing the
formation time of erythema in male white rats of the Wistar strain illuminated by
an Exoterra lamp. The data obtained were analyzed using the non-parametric
Kruskal-Wallis method followed by the Mann-Whitney test.

The results of this study indicate that the ethanol extract of ashitaba leaves
has an effect as a UV-B protector with an effective dosage of 10 grams / 200
grams of rat body weight with an SPF value of 38.

Keywords: Ashitaba leaves, UV-B protectors, SPF
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia termasuk salah satu negara yang dilewati oleh garis khatulistiwa
dan memiliki iklim tropis sehingga Indonesia akan lebih banyak terpapar oleh
sinar matahari dibandingkan dengan negara-negara tropis yang tidak dilewati oleh
garis khatulistiwa. Sinar matahari merupakan sumber alami dari sinar ultraviolet
(UV) yang ada di bumi (Febrianti Petriana et al. 2017). Adanya paparan dari sinar
UV yang berlebihan dapat mengakibatkan kerusakan terhadap kulit. Sinar UV
merupakan bagian spektrum sinar matahari yang memiliki reaksi yang memacu
pembentukan sejumlah senyawa reaktif sehingga dapat menimbulkan efek
berbahaya bagi kulit seperti eritema, pigmentasi, dan penuaan dini (Fahlman
2009).

Sinar UV terbagi menjadi sinar UV-A (A320-400 nm), UV-B (A280-320 nm),
dan UV-C (A100-280 nm) (WHO 2009). Efek berbahaya sinar UV bagi kulit pada
daerah gelombang sinar UV-A yaitu pigmentasi (kegelapan pada kulit) dan pada
daerah gelombang sinar UV-B yaitu pengerutan kulit, penuaan dini, dan eritema
(Wasitaatmadja 2010), sehingga untuk menjaga kulit dari kerusakan akibat
paparan sinar UV-B yang berlebihan diperlukan suatu sediaan UV-B protektor.
Efektivitas suatu produk sebagai UV-B protektor dapat dilihat dengan nilai SPF
(Sun Protection Factor) yang tinggi. Nilai SPF didefinisikan sebagai jumlah
Minimal Erythema Dose (MED) pada kulit dibagi dengan jumlah energi UV yang
dibutuhkan untuk mencapai MED pada kulit yang diberikan perlindungan.
Semakin besar nilai SPF maka semakin besar perlindungan yang diberikan oleh
UV-B protektor. MED didefinisikan sebagai jangka waktu terendah yang
dibutuhkan untuk menyebabkan terjadinya eritema (Wolf 2001). Eritema terjadi
karena vasodilatasi pembuluh darah akibat interaksi antara radikal bebas (ROS)
yang terbentuk melalui penyerapan sinar UV oleh sensitizer yang tereksitasi

dengan sel mast yang ada dilapisan atas dermis (D’Orazio 2013).



ROS merupakan salah satu bentuk senyawa reaktif yang secara umum
diketahui sebagai senyawa yang mempunyai elektron yang tidak berpasangan
pada kulit terluarnya (Winarsi 2007), sehingga untuk stabil ROS akan mengambil
elektron dari molekul lain yang menimbulkan ketidaknormalan pada molekul lain
dan memulai reaksi berantai yang dapat merusak jaringan (Da’i et al. 2010). ROS
eksogen berasal dari radiasi sinar UV, polusi dari lingkungan, bahan kimia,
radioaktif, dan obat-obatan. ROS yang berasal dari radiasi sinar UV dapat
menyerang kulit karena permukaan kulit secara langsung selalu berkontak dengan
oksigen dan merupakan target utama radiasi sinar UV. Faktor eksogen dan
endogen yang mengganggu sawar kulit dapat menimbulkan ketidakseimbangan
yang akan menyebabkan cedera oksidatif. Cedera oksidatif merupakan faktor
utama yang menyebabkan berbagai penyakit pada kulit (Fitriana et al. 2015).
ROS dapat menyebabkan terjadinya kerusakan struktural kulit, kerusakan
pembuluh darah kulit, pigmentasi yang tidak merata hingga terjadinya kanker
(D’Orazio 2013). Oleh karena itu, diperlukan adanya senyawa yang dapat
mengurangi efek negatif dari ROS yaitu antioksidan (Da’I et al. 2010).

Antioksidan merupakan inhibitor yang bekerja dengan menghambat
oksidasi yang bereaksi dengan ROS reaktif sehingga membentuk senyawa non
ROS yang tidak reaktif dan relatif stabil (Djamil 2009). Senyawa antioksidan akan
menyerahkan satu atau lebih elektronnya kepada ROS sehingga dapat
menghentikan kerusakan yang disebabkan oleh ROS. Antioksidan dari dalam
tubuh (endogenik) yaitu superoksida dismutase (SOD), katalase, dan peroksidase.
Saat antioksidan endogen tidak cukup mampu mengatasi stres oksidatif yang
berlebihan maka diperlukan antioksidan dari luar tubuh (eksogenik). Antioksidan
eksogen bisa berupa antioksidan alami dan sintetik. Antioksidan alami adalah
vitamin E, vitamin C, senyawa tiol dan flavonoid (Windarwati 2011). Antioksian
eksogen sintetik seperti ethylaexyl methaoxycinnamate, ethylaexyl triazone,
diethylamino hydroxybenzoyl hexyl, methylene bis-benzotriazolyl
tetramethylbutylphenol yang terdapat pada sediaan produk pasaran skinaqua.
Antioksidan bekerja melindungi kulit secara intraseluler atau ekstraseluler dengan

penambahan antioksidan langsung secara topikal (Fitriana et al. 2015).



Penggunaan antioksidan alami dilihat lebih aman karena diperoleh dari ekstrak
alami (J. Lee et al. 2004).

Tanaman yang mengandung antioksidan salah satunya pada tumbuhan
ashitaba (Angelica keiskei (Mig.) Koidzumi) (Pratiwi et al. 2006). Menurut Li et
al. (2009) tanaman ashitaba mempunyai potensi sebagai sumber antioksidan pada
senyawa flavonoid. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Baba et al.
(2009) yang membedakan ashitaba dengan tanaman sejenisnya yaitu pada
chalcone terdapat dua senyawa flavonoid xantoangeol dan 4-hidrooxyricine.
Senyawa ini memiliki struktur molekul aktif dan merupakan antioksidan yang
sangat berpotensi melebihi teh hijau dan kedelai. Seluruh bagian tanaman ashitaba
mengandung senyawa alkaloid, saponin, flavonoid, dan glikosida dengan kategori
kuat. Komponen bioaktif seperti senyawa flavonoid, tanin, dan fenol mudah
rusak pada suhu diatas 50°C karena dapat mengalami perubahan struktur serta
menghasilkan ekstrak yang rendah (Handayani & Sriherfyna 2016). Hasil
penelitian Sembiring & Manoi (2011) didapatkan rendemen ekstrak sebesar
5,75% dengan nilai aktivitas antioksidan atau 1Cso 38,00 ppm, dimana nilai 1Csg
berpengaruh terhadap aktivitas penangkapan ROS, semakin kecil nilainya maka
aktivitas penangkapan ROS semakin baik. Nilai total aktivitas antioksidan dari
ashitaba berkisar 1890 * 30 mg/g berat kering herba (Chen et al. 2004).
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan uji
efektivitas ekstrak etanol daun ashitaba sebagai UV-B protektor pada tikus putih
jantan galur Wistar.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka permasalahan yang
akan dibahas pada penelitian ini adalah:
Pertama, apakah ekstrak etanol daun ashitaba dapat memberikan efek
sebagai UV-B potektor pada tikus putih jantan galur Wistar?
Kedua, berapakah dosis efektif ekstrak etanol daun ashitaba agar dapat
memberikan efek sebagai UV-B protektor pada tikus putih jantan galur Wistar?



C. Tujuan Penelitian
Pertama, untuk mengetahui apakah ekstrak etanol daun ashitaba dapat
memberikan efek sebagai UV-B protektor pada tikus putih jantan galur Wistar.
Kedua, untuk mengetahui dosis efektif ekstrak etanol daun ashitaba yang
dapat memberikan efek sebagai UV-B protektor pada tikus putih jantan galur
Wistar.

D. Kegunaan Penelitian

Bagi institusi pendidikan sebagai masukan dan sumber referensi untuk
pengembangan ilmu pengetahuan mengenai efek UV-B protektor ekstrak etanol
daun ashitaba pada tikus putih jantan galur Wistar.

Bagi peneliti dimana penelitian ini merupakan proses belajar dan upaya
untuk meningkatkan pengetahuan dan wawasan mengenai efek UV protektor
ekstrak etanol daun ashitaba pada tikus putih jantan galur Wistar dengan
penyinaran sinar UV-B.

Bagi peneliti selanjutnya, ini dapat menjadi acuan untuk dijadikan penelitian

yang menarik dengan membuat sediaan tabir surya dari tanaman ashitaba.



